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ABSTRAK

Laju pertumbuhan penduduk terus meningkat. Ke
luarga BSerencana berussha menurunkan fertili
tas 50 % sejak dimulai hingga tahun 1990 dan
mencanangkan program pembentukan Catur Warga
untuk menggantikan program Panca Warga. Kesuk
sesan program tidak hanya tergantung pada pe
ningkatan jumlah akseptor baru, tetapi teruta
ma oleh pemakaian efektif dan kelestariam pe
makaian kontrasepsi. Kelurahan Bokoharjo ter
letak di sebelah timur ibu kota Propinsi DIY
berbatasan dengan Jawa Tengsh. Pemskai Pil se
banyak 32,7 %, IUD 24,1 %, Kondom 34,2 % , me
tode lain 9,0 %. Jumlah pemakai Pil dan IUD
mulal meningkat. Penelitian bertujuan mengeta
hui sebab-sebab ketidaklestarian pemakaian
Pil dan IUD, dan hubungan antara eiri-ciri ek
geptor dengan ketidaklestarian pemakaian. Me
tode penelitian yang dipakai ialah purposive
sampling. Responden diambil secara pencacahan
total pada daerah sampel terpilih. Data yang
dikumpulkan ialah data primer yang diperoleh
melalui wawancara langsung dan data sekunder
yang diperoleh dari kantor yang berkaitan de
ngan penelitian. Analisa data memakai tabel
satu variabel dan tabel silang dua variabel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gebab-se-
bab ketidsklestarian pemakaian Pil dan IUD
ialah terkena efek sampingan, kehamilan, gan
ti metode, ingin anak lagi. Ciri-ciri aksep
tor yang berpengaruh terhadap ketidaklestari-
an pemakalan ialah umur akseptor, jumlah anak
masih hidup, tingkat pendidikan, dan jenis pe
kerjaan.





